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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan sekelompok kelainan heterogen yang ditandai oleh kenaikan
kadar glukosa dalam darah. Penderita di Indonesia pada tahun 2021 mencapai angka 19,5
juta. Pendidikan kesehatan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuannya dan sikap mengenai pencegahan. Tujuan penelitian adalah
dianalisisnya pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap Masyarakat
dalam pencegahan diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Sausu. Jenis penelitian yang
digunakan adalah pre eksperimental dengan tehnik one group design pretest-posttest dan
jumlah sampel sebanyak 69 orang dengan pengumpulan data melalui kuesioner. Hasil uji
Wilcoxon diperoleh nilai p value adalah 0,000 dimana p < 0,05. Simpulannya adalah terdapat
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap Masyarakat dalam
pencegahan diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Sausu. Saran bagi Puskesmas Sausu agar
petugas dapat meningkatkan pelayanan preventif guna meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai penyakit-penyakit melalui kegiatan pendidikan kesehatan yang lebih

intensif kepada masyarakat.

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Sikap, Diabetes Mellitus Tipe 2



ABSTRACT

Diabetes mellitus is 8 group of heterogencous disorders characterized by elevated levels of
glucose in the blood. Patients in Indonesia in 2021 reached 19.5 million, Health education is
one of the efforts that can be done to improve the knowledge and attitudes of diabetic
patients regarding prevention. The purpose of the study was to analyze the influence of
health education on public knowledge and attitudes in the prevention of type 2 diabetes
mellitus at the Sausu Health Center. The type of research used was pre-experimental with
mmdsimmmmhiqwndthnmb«ofmpksmwpmplewiﬂn
data collection through questionnaires. The results of the Wilcoxon test obtained each p
value is 0.000 where p < 0.05. The conclusion is that there is an influence of health
education on public knowledge and attitudes in preventing type 2 diabetes mellitus at the
Sumﬂathenm.SuggwioufwPWSmwMoﬂ'mmwidegood
services to maintain patient satisfaction and increase cfforts in more intensive health
education to the community.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diabetes melitus merupakan sekelompok kelainan heterogen yang ditandai
oleh kenaikan kadar glukosa dalam darah atau hiperglikemia. Pada pasien DM, Sel-
sel dalam tubuh berhenti berespon terhadap insulin atau pankreas berhenti
memproduksi insulin, hal ini mengakibatkan hiperglikemia sehingga dalam waktu
tertentu dapat menyebabkan komplikasi metabolik akut, selain itu dalam jangka
panjang hiperglikemia menyebabkan komplikasi neuropatik (World Health
Organization, 2020).

Diabetes melitus dapat menjadi suatu ancaman bagi suatu negara karena
seringkali muncul tanpa gejala. Namun demikian ada beberapa gejala yang harus
diwaspadai sebagai syarat kemungkinan diabetes. Gejala tipikal yang sering
dirasakan penderita diabetes antara lain poliuria (sering buang air kecil), polydipsia
(sering haus), dan polifagia (banyak makan/ mudah lapar). Selain itu sering pula
muncul keluhan penglihatan kabur, koordinasi gerak anggota tubuh terganggu,
kesemutan pada tangan atau kaki, timbul gatal-gatal yang seringkali sangat
mengganggu (pruritus), dan berat badan menurun tanpa sebab yang jelas. (Kemenkes
RI, 2021).

Sampai saat ini jumlah penyandang Diabetes melitus di dunia berdasarkan
Data dari World Health Organisation (WHO) 2017, mencapai 415 juta orang. Pada
tahun 2019 diabetes di dunia mencapai angka 420 juta kasus. Angka ini dapat terus
meningkat seiring dengan masih kurangnya kesadaran masyarakat mengenai
penyakit ini. Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa di Indonesia angka
diabetes melitus meningkat sebanyak 8,5% dari Riskesdas 2013 mencapai angka
total 30 juta. Federasi Diabetes Internasional (IDF) Atlas pada tahun 2017 edisi ke-
delapan, mengungkapkan bahwa jumlah penderita diabetes melitus yang ada di
negara Indonesia telah mencapai angka kesakitan atau angka kejadian mencapai
sepuluh juta orang, dan pada tahun 2021 mencapai angka 19,5 juta (Kemenkes RI,
2021).
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Jumlah penyandang diabetes melitus di Sulawesi Tengah yang pernah
didiagnosis menderita diabetes melitus 1,6% dengan jumlah 29.776 penderita dan
yang belum didiagnosis diabetes oleh dokter namun sudah memiliki gejala-gejala
seperti penderita diabetes melitus adalah sebanyak 2,1% dengan jumlah 39.081
penderita (Dinkes Prov. Sulteng, 2018). Sedangkan untuk Kota Palu sendiri pada
tahun 2021 jumlah penderita diabetes mellitus adalah 3.122 kasus (Dinkes Prov.
Sulteng, 2021). Permasalahan yang timbul adalah kurangnya kesadaran diri dan
kepatuhan dari para penyandang untuk selalu memeriksakan diri dan mengontrol
kesehatan ke puskesmas maupun ke tempat pelayanan kesehatan terdekat (Dinkes
Prov. Sulteng, 2021).

Berdasarkan perkiraan dan prevalensi ini, kami menemukan bahwa gaya
hidup adalah salah satu faktor risiko yang terlibat dalam penyebab diabetes. Gaya
hidup yang tidak sehat, seperti makan tidak teratur, minum, merokok, dan kurang
olahraga, dapat menyebabkan diabetes, di mana pankreas tidak dapat memproduksi
cukup insulin atau secara efektif menggunakan insulin yang dihasilkannya.
Akibatnya, konsentrasi glukosa dalam darah meningkat dan hiperglikemia terjadi.
Hiperglikemia sesekali dapat merusak berbagai sistem tubuh, terutama saraf dan
pembuluh darah (Kemenkes RI, 2020).

Gaya hidup sehat membantu mencegah perkembangan diabetes. Langkah-
langkah berikut dapat diambil untuk mencegah hal ini. Meningkatkan dan
mempertahankan gaya hidup sehat tetap aktif, sesuaikan diet sesuai kebutuhan
daripada berlebihan, lakukan aktivitas fisik yang tepat dan teratur, dan kurangi
kelebihan berat badan (American Diabetes Assosiation, 2016).

Penderita diabetes mellitus seharusnya memiliki pengetahuan yang baik dan
sangat tinggi mengenai penyakitnya tersebut agar bisa mencapai kualitas hidup yang
baik lagi. Pendidikan kesehatan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuannya dan juga dapat beserta dengan bentuk sikap
pasien diabetes mengenai pencegahan. Dalam melakukan perubahan sikap dan juga
peningkatan kualitas hidup bagi para penderita diabetes mellitus juga merupakan
suatu hal yang berhubungan dimana semakin tingginya tingkat pengetahuan maka
juga akan diharapkan memiliki tingkat kesadaran yang semakin tinggi juga nantinya
(Supriadi, 2019).
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Selain pengetahuan, diperlukan adanya sikap yang baik dalam upaya
penanganan diabetes mellitus. Dalam waktu yang cukup lama dan juga sebentar
dapat merubah dasar-dasar sikap yang dimiliki oleh seseorang. Dengan demikian,
jika seseorang memiliki sikap yang kurang terhadap suatu penyakit, maka diharapkan
dapat berubah menjadi lebih baik lagi kedepannya. Sikap akan lebih mudah
terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan
faktor emosional (Azwar, 2018).

Penelitian terdahulu mengenai diabetes mellitus dengan judul pengaruh
pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan dan sikap dalam pencegahan
Neuropati diabetic pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Kendal Kerep
Kota Malang pada tahun 2020 ditemukan hasil bahwa terdapat pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap tingkat pengetahuan dan sikap dalam pencegahan neuropati
diabetik pada pasien DM Tipe 2 Di Puskesmas Kendal Kerep Kota Malang dengan
nilai p value 0,000 (Marniati, 2020).

Penelitian serupa sebelumnya mengenai pengaruh Pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan dan sikap pencegahan diabetes mellitus pada siswa kelas X di
SMK N 10 makasar memperoleh hasil bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap pengetahuan dan sikap pencegahan diabetes melitus pada siswa kelas X di
SMK Negeri 10 Makassar. Hasil presentase sikap pada kelompok intervensi dari
kurang (82,1%) menjadi cukup (67,9%), sedangkan pada kelompok kontrol tidak
mengalami perubahan yang signifikan dari kurang (88,9%) menjadi kurang (74,1%)
(Yulianto, 2019).

Pengambilan data awal tentang jumlah pasien diabetes mellitus tipe 2 yang
berobat di Puskesmas Sausu diperoleh bahwa selama tiga tahun terakhir dimana pada
tahun 2020 jumlah pasien adalah 35 orang dengan rawat inap 23 orang dan rawat
jalan 12 orang, tahun 2021 sebanyak 124 orang dengan rawat inap 34 orang dan
rawat jalan 90 orang, dan pada tahun 2022 berjumlah 120 orang dengan rawat inap
45 orang dan rawat jalan 75 orang (Buku Register Puskesmas Sausu, 2023). Banyak
masyarakat belum memahami dan mengetahui bagaimana cara pencegahan-
pencegahan yang seharusnya dilakukan agar tidak mengalami atau terkena penyakit

diabetes tipe 2.
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Berdasarkan latar belakang terkait data-data tersebut, peneliti melakukan

penelitian lebih lanjut terkait pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan

dan sikap masyarakat dalam pencegahan Diabetes Mellitus tipe 2 di Puskesmas

Sausu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah penelitian ini

adalah “Apakah ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap

masyarakat dalam pencegahan Diabetes Mellitus tipe 2 di Puskesmas Sausu?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Teranalisis pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan

sikap masyarakat dalam pencegahan Diabetes Mellitus tipe 2 di Puskesmas Sausu

2. Tujuan Khusus

a.

Teridentifikasi tingkat pengetahuan masyarakat dalam pencegahan Diabetes
Mellitus tipe 2 di Puskesmas Sausu sebelum diberikan pendidikan kesehatan
Teridentifikasi sikap masyarakat dalam pencegahan Diabetes Mellitus tipe 2
di Puskesmas Sausu sebelum diberikan pendidikan kesehatan

teridentifikasi tingkat pengetahuan masyarakat daalam peencegahan diabetes
mellitus tipe 2 di Puskesmas Sausu sesudah diberikan pendidikan Kesehatan
teridentifikasi sikap masyarakat daalam peencegahan diabetes mellitus tipe 2
di Puskesmas Sausu sesudah diberikan pendidikan Kesehatan

teranalisis pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap
masyarakat dalam pencegahan Diabetes Mellitus tipe 2 di Puskesmas Sausu



D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Universitas Widya Nusantara
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan yang baru dalam kemajuan
bidang keilmuan bagi mahasiswa khususnya tentang peengetahuan dann siikap
masyarakat daalam peencegahan diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Sausu.
Bagi Instansi Kesehatan
Hasil studi kasus ini dapat dijadikan suatu bahan acuan dan gambaran bagi
tenaga kesehatan di rumah sakit dalam memberikan Pendidikan kesehatan bagi
masyarakat yang memiliki anggota keluarga yang mengalami diabetes mellitus.
Bagi Masyarakat Desa Sausu
Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap bagi masyarakat
untuk lebih memperhatikan dan meningkatkan pencegahan anggota keluarga
dalam menghadapi penyakit diabetes mellitus.
Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan suatu bentuk penerapan ilmu keperawatan dan
pengalaman nyata bagi peneliti untuk turun ke lapangan untuk melakukan riset

mengenai  keperawatan khususnya masalah diabetes mellitus tipe 2.
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